ABSTRAK

Erma Nur Rakhmaniar (1175010043): Kerusuhan Rasial Anti-Tionghoa di
Bandung 5 Agustus 1973.

Kerusuhan seringkali terjadi dalam kehidupan masyarakat yang memiliki
keberagaman agama, status sosial, serta kepemilikan ekonomi. Di Indonesia
kerusuhan pernah beberapa kali terjadi. Dimana, salah satu masalah rawan yang
melatarbelakanginya adalah rasialisme. Salah satu kerusuhan rasial yang pernah
terjadi adalah kerusuhan rasial anti-Tionghoa di Kota Bandung pada 5 Agustus
1973.

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai kerusuhan rasial anti-Tionghoa
di Bandung 5 Agustus 1973, dengan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana
kondisi masyarakat Kota Bandung sebelum terjadinya peristiwa kerusuhan rasial
anti-Tionghoa pada 5 Agustus 1973? Bagaimana proses terjadinya peristiwa
kerusuhan rasial anti-Tionghoa di Bandung 5 Agustus 1973? Bagaimana dampak
yang ditimbulkan dari terjadinya peristiwa kerusuhan rasial anti-Tionghoa di
Bandung 5 Agustus 1973 terhadap kehidupan masyarakat di Kota Bandung?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang
dan proses terjadinya kerusuhan rasial anti-Tionghoa di Bandung pada 5 Agustus
1973. Serta mengetahui bagaimana dampaknya dalam kehidupan masyarakat di
Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
sejarah, yang mencakup empat tahapan yaitu heuristik, Kritik, interpretasi, dan
historiografi. Dengan teknik pengumpulan sumber berupa studi kepustakaan dan
wawancara.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menjadi latar belakang munculnya kerusuhan di Kota Bandung terlepas dari pemicu
utama kerusuhan. Kesenjangan sosial dan ekonomi menjadi salah satu faktor
utamanya. Namun tidak hanya itu, berdasarkan pernyataan pemerintah kerusuhan
ini juga ditunggangi oleh pihak tertentu. Kerusuhan ini termasuk kedalam salah satu
kerusuhan rasial yang besar di Indonesia. Dampak dari kerusuhan ini tidak hanya
mencakup wilayah secara regional saja tetapi juga berpengaruh secara nasional dan
internasional, khususnya dalam bidang ekonomi. Kerusuhan ini juga sangat
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di Kota Bandung, terutama bagi etnis
Tionghoa. Namun, agaknya kerusuhan ini menjadi pelajaran yang sangat berarti
bagi masyarakatnya, karena setelahnya kerusuhan serupa tidak pernah terjadi lagi.
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